BABI

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang
PT PLN Persero Jasa Manajemen Konstruksi adalah unit bisnis PLN
bekerja bidang supervisi konstruksi vang terletak di Jalan Slamet No 1 Candi Baru

Semarang. Sebagai unit bisnis PLN, PLN JMK wajib mengikuti semua keputusan

direksi terutama vang terkait_densan”pénildian-kerja pegawai. PLN JMK dalam

menilai kerja pegawai niemiliki sistem yang dinamakam-Manajemen Unjuk Kerja

Pegawai vaitu suatu proses strategis dan terpadu untuk menunjang keberhasilan

organisasi melalui) optimalisasi sumber daya manusia. “Tujudn dari sistem ini

adalah:
1. Terwujudnya penilaian Unjuk Kerja Pegawai yang dapat membangun dan
membina budaya pémbelaiar dan berpréstasi serta’memotivasi pegawai
untuk meningkatkan kompetensi dan kontribusi pegawai bagi perseroan.

2. Sebagai pedoman untuk mengevaluasi Unjuk Kerja Pegawal secara lebih
transparan. terukur dan obyektif sehingga perseroan dapat memberikan
kompensasi dan atau penghargaan yang berkeadilan dan sepadan dengan
Unjuk Kerja Pegawai dalam kurun waktu 1 (satu) semester.

Pada beberapa bulan ke depan. PLN JMK akan menerapkan kuota yang
ditentukan oleh perusahaan &pada setiap semester yvang komposisinya ditentukan

berdasarkan nilai kerja unit terkait pada semester tersebut. Hal ini mengakibatkan



ketika penilaian berdasarkan sli-Stem melebihi komposisi kuota, bagian SDM harus
melaksanakan proses penilaian ulang yang diserahkan pada atasan masing-
masing pegawai melalui proses peer asessment.

Peer assessment acalah keterlibatan anggota kelompok untuk menilai
anggota kelompok lain dalam satu kelompok yang sama sebaik mungkin. Dengan
peer assessment informasi proses kelompok akan diketahui sebaik mungkin
(Bostock, 2010). Hasil penilaian kelompok dapat dijadikan sebagai

|
feedback perbaikan pembeldjaran bagi atasan terhadap kemampuan pegawai.
Penerapan peer assessment dalam—penilaian-dapal_membantu atasan yang juga
ikut  bekerja bersafhe™ pegawai__ untuk/ berlatth mengevaluasi dan
mengkritisi pekerjaan bawahdnnya; kemampuan mengevaluasi ini akan melatih
pegawai untuk menimbang kriteria yang benar dan salah sesuai dengan prosedur
vang telah ditetapkan (Wenzel ,2007).

Dalam PLN, JMK' proses pcer  asessment fadalah’ proses penyesuaian
sebaran hasil pengukuran kal:ju pegawai-dilakuKan oleh atasan langsung pegawai
yang bekerja sama dcngm‘i pegawai bersangkutan dengan difasilitasi oleh
pengelola SDM dan disahkan oleh komite appraisal sesuai dengan tingkat
kewenangannya. Proses peer assessment inilah yang berakibat pada motivasi kerja
pegawai nantinva. Berikut grafik hasil kalibrasi kompetensi pegawai.

Permasalahan yang muncul adalzh kondisi sekarang di PLN JMK setelah
proses peer assessment, pegawai mulai kurang termotivasi karena pegawal merasa
semaksimal apapun mereka bekerja pada akhimya akan terkena proses peer

. i . .
assessment juga. Setelah mengalami proses peer assessment, sebagian besar



pegawai merasa bahwa penilaian akan kerja mereka kurang dihargai sehingga

mengakibatkan turunnya motivasi kerja pegawal.

Gambar 1. Grafik Hasil Kalibrasi Kompetensi Pegawai
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Sumber: Data primer vang diolah, 2015
Hal ini dibuktikan-déngan pada Gambar 1.1/terlihat prosentase perbedaan
penilaian dengan mehgmunakan Sistem—difiandingkar-dengan hasil penilaian

-
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setelah proses peer asses§iignt cukup signifikan=Lebih dari 75% pegawai yang
tadinya mendapatkan nilai Szih_gat Potensial akan turun menjadi Optimal dan juga
Potensial. Hal ini dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap motivasi kerja
pegawai, dikarenakan turunnya nilai belum disertai dengan proses vang terstandar
dan transaparan karena keputusan diserahkan kepada atasan langsung. Terdapat
resiko adanya subyektifitas dalam proses penilaian oleh atasan langsung.

Kondisi kerja para pegawai sekarang terlihat menurun sejak adanya peer

assessment. Hal ini terlihat dari tidak adanya semangat pegawai untuk
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menyelesaikan pekerjaan lebih banvak dari jatah kerjanya. Sebagian besar
pegawai hanya berusaha untuk menvelesaikan jatah pekerjaannya saja. tidak ada
usaha untuk menyelesaikan 'igrget lebih banvak atau dengan waktu yang lebih
cepat. Semakin sedikit ditemui adanya inovasi dari pegawai hal ini bisa terlihat
dari menurunnva jumlah 1novasi pada tahun 2014 dibandingkan tahun
sebelumnya. Selain itu ketika ada deadline yang mengharuskan pegawai untuk
lembur, banvak pegawai yang mengeluhkan dan tidak mau melaksanakan lembur
karena mereka beranggapan bahwa lembur atau tidak lembur nilai kerja mereka
tetap akan terkena peer asséssment. Para-pegawzi beranggapan bahwa ketika
mereka bekerja semakgimal’ mungkin untuk mendapatkan nilai kerja yang baik.
nantinva nasib nilai‘kerja méreka tetap tergantung pada \peer assessment bukan
tergantung pada sistem yang berlaku secara obyektif.

Berdasarkan uraian di/@tas ‘maka penulisitertafik untuk meneliti motivasi
kerja pegawai sebelum /‘dan sesudah proses peer-assessment ke dalam penelitian
agar diketahui apakah _terdapat. perubilian motivasi-kerja pegawai setelah
diterapkan peer assessment.-Oleh karena itu penelitian ini berjudul “ANALISIS
MOTIVASI KERJA PEG_IA“'AI SEBELUM DAN SESUDAH PROSES
PEER ASSESSMENT (STb’D[ KASUS PADA PT PLN (PERSERO) JASA

MANAJEMEN KONSTRUKSI)™.



1.2. Perumusan Masalah
Rerdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: “Apakah terdapat perbedaan motivasi kerja pegawai
¥
sebelum dan sesudah proses peer assessment?”

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis perbedaan motivasi kerja
pegawai sebelum dan scsudah—proses:. peer—assessment untuk memberikan
nasukan kepada PLN JMK tentanig keberlanjutan peerassessment sehingga dapat
memberikan rekomendasi untuk dilanjutkan atau tidak\ peer assessment ke

depannya terkait dengan dampaknya pada motivasi kerja Karyawan PLN JMK

1.3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini “bagi perusahan adalah _memberikan masukan
kepada PLN JMK tentangkeberlanjutan peer |dssessment sehingga dapat
memberikan rekomendasi untuk dilanjutkan atau tidak peer assessment ke

depannya terkait dengan dampaknya pada motivasi kerja karvawan PLN JMK.
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1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:

BAB I

BABII

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Pada bagian ﬁpendahuluan berisi latar belakang, perumusan
masalah, tujugilgl dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan
dalam penelitiz;;i ini.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian tinjauan pustaka berisi landasan teori, tinjauan empiris,
pengembangan_.dan—perumusan-hipotesis. kerangka pikir serta
definisi dan pengukuran variabel dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada bagian mélode penclitian berisi populasi ‘dan sampel, metode
pengumpulan Ii_i_ata serta uii hipotesis dalam penelitian ini,

HASIL ANALIISIS

Pada bagian hasil analisis berisi-statistik deskriptif. uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik serta-uji hipotesis dalam penelitian ini.
PENUTUP

Pada bagian penutup berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran

dalam penelitiap ini.



